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ABSTRACT 

 

 

Classification of rainfall events in Prabumulih City is important because it 

affects the agricultural and plantation sectors, especially oil palm and rice. 

Ecologically, oil palm and rice require a lot of water in the growth process and will 

thrive in an environment with sufficient soil moisture. In addition to its benefits to 

the agricultural and plantation sectors, the classification of rainfall events is also 

useful for preparing solutions to the impact of extreme weather that has the potential 

to cause disasters such as landslides and floods that result in disrupted community 

activities. This research uses secondary data obtained from Visual Grossing which 

has 17 variables with 2556 data. In this data there is class imbalance, the class 

balancing technique used is Synthetic Minority Oversampling Technique 

(SMOTE). The method used for the classification of rainfall events is the Decision 

Tree C4.5 method. The results of this study obtained a value on Decision Tree C4.5 

without SMOTE with accuracy of 75.62%, precision of 74.07% and recall of 

87.07%. While using SMOTE in the Decision Tree method results in an accuracy 

value of 74.38%, precision of 70.84% and recall of 92.44%. 
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ABSTRAK 

 

 

Klasifikasi kejadian hujan Kota Prabumulih penting dilakukan karena 

mempengaruhi sektor pertanian dan perkebunan khususnya kelapa sawit dan padi. 

Secara ekologis kelapa sawit dan padi membutuhkan banyak air dalam proses 

pertumbuhanya serta akan tumbuh subur di lingkungan dengan kelembaban tanah 

yang cukup. Selain manfaatnya pada sektor pertanian dan perkebunan adanya 

klasifikasi kejadian hujan juga bermanfaat untuk mempersiapkan solusi dari 

dampak cuaca ekstrim yang berpotensi menyebabkan bencana seperti tanah longsor 

dan banjir, sehingga dapat mengakibatkan aktivitas masyarakat terganggu. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Visual Grossing 

yang memiliki 17 variabel dengan 2556 data. Pada data tersebut terdapat 

ketidakseimbangan kelas, teknik penyeimbangan kelas yang digunakan adalah 

Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE). Metode yang digunakan 

untuk klasifikasi kejadian hujan adalah dengan metode Decision Tree C4.5. Hasil 

penelitian ini memperoleh nilai pada Decision Tree C4.5 tanpa SMOTE dengan 

accuracy sebesar 75,62%, precision sebesar 74,07% dan recall sebesar 87,07%. 

Sedangkan menggunakan SMOTE pada metode Decision Tree mendapatkan hasil 

nilai accuracy sebesar 74,38%, precision sebesar 70,84% dan recall sebesar 

92,44%. 

 

Kata Kunci : Kejadian Hujan, Decision Tree, SMOTE, Kota Prabumulih 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Decision Tree adalah metode klasifikasi yang menggunakan representasi 

struktur pohon, dengan memberikan kelas pada setiap daun serta setiap pohon 

memiliki atribut yang berbeda mengubah data menjadi pohon keputusan dan 

menggunakan aturan pengambilan keputusan (Munthe & Sihombing, 2018).   

Dengan menyederhanakan proses pengambilan keputusan yang kompleks, maka 

penggunaan Decision Tree dapat membantu mengambil keputusan dalam solusi 

dari suaru masalahan (Sulistiani & Aldino, 2020).  

Penelitian Resti et al. (2023) tentang Decision Tree berjudul Rain Event 

Prediction Performance Using Decision Tree Method dengan menggunakan 

metode Decision Tree memperoleh hasil kinerja yang sangat baik, dengan 

pengukuran sensitivitas dan NPV sebesar 99%, akurasi dan spesifisitas sebesar 

98%, skor F1 sebesar 96% dan kappa sebesar 95%. Penelitian Shalsabilla et al. 

(2023) menggunakan Decision Tree untuk prediksi cuaca di Kota Seattle dengan 

menggunakan aplikasi Weka yaitu dengan mendapatkan akurasi sebesar 85,69%. 

Penelitian Rahmawati (2022) menggunakan oversampling untuk memprediksi 

status pasien bedah toraks  memperoleh nilai akurasi 88,30%, recal 78,95%, presisi 

68,18%, F-Measure 73,17% dan G-Mean 84,6% dengan mengunakan metode 

Decision Tree C4.5. Penelitian Franseda et al. (2020) menjelaskan Decision Tree 

dan SMOTE pada klasifikasi data kecelakaan lalu lintas dengan hasil akurasi 

71.12% dan presisi 89.71. 
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Dalam klasifikasi masalah ketidakseimbangan data sering terjadi maka 

diperlukan Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) sehingga dapat 

membuat data menjadi seimbang. Teknik ini mensintesis sampel baru dari kelas 

minoritas dengan cara mengidentifikasi vektor antara sampel dari kelas minoritas 

dan sampel dari tetangga yang dipilih. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan SMOTE pada data yang tidak seimbang dapat meningkatkan performa 

klasifikasi (Chandra et al., 2023). Data yang tidak seimbang dapat ditemui pada 

banyak kasus, salah satu diantaranya data kejadian hujan di Kota Prabumulih. 

Klasifikasi kejadian hujan di Kota Prabumulih penting dilakukan karena 

mempengaruhi sektor pertanian dan perkebunan. Kota Prabumulih merupakan 

salah satu dari empat kota yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. Kota 

Prabumulih memiliki luas wilayah sebesar 434,46 km2 yang merupakan kota 

pemekaran dari Kabupaten Muara Enim pada tahun 2001 yang terdiri dari enam 

wilayah Kecamatan yaitu Prabumulih Timur (147,15 km2), Prabumulih Selatan 

(106,28 km2), Prabumulih Barat (67,36 km2), Prabumulih Utara (12,12 km2),  

Cambai (64,75 km2), dan Rambang Kapak Tengah (79,44 km2),  (Nilasari, 2023). 

Sebagian besar lahan di Kota Prabumulih digunakan dalam sektor perkebunan 

dalam hal ini yaitu perkebunan kelapa sawit dan padi. 

Perkebunan kelapa sawit di Kota Prabumulih memiliki jumlah produksi 

mencapai 5.400 ton pada tahun 2022. Secara ekologis kelapa sawit membutuhkan 

banyak air dalam proses pertumbuhanya dan akan tumbuh subur di lingkungan 

dengan kelembaban tanah yang cukup dengan curah hujan sebanyak 2000 – 2500 

mm (Harahap et al., 2021). Disisi lain, melihat jumlah produksi padi di Kota 
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Prabumulih yang mencapai 141 ton pada tahun 2022, maka pertanian padi juga 

membutuhkan curah hujan yang cukup, dikarenakan pasokan air yang cukup 

membuat hasil pertanian dan perkebunan tumbuh dengan baik. 

Selain bermanfaat bagi sektor perkebunan dan pertanian, adanya klasifikasi 

kejadian hujan juga bermanfaat untuk mempersiapkan solusi dari dampak cuaca 

ekstrim yang berpotensi menyebabkan bencana seperti tanah longsor dan banjir 

sehingga mengakibatkan aktivitas masyarakat terganggu (Hamami & Dahlan, 

2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa metode Decision Tree tanpa dan 

menggunakan SMOTE dikategorikan baik dalam melakukan pengklasifikasian. 

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan metode Decision Tree tanpa 

dan dengan menggunakan SMOTE untuk mengklasifikasi kejadian hujan di Kota 

Prabumulih.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat ketepatan klasifikasi kejadian hujan di Kota Prabumulih 

menggunakan metode Decision Tree tanpa dan dengan SMOTE kemudian 

Bagaimana perbandingan pada kedua metode tersebut. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data dipartisi menjadi dua bagian yaitu dari tanggal 1 Januari 2017 – 31 

Desember 2021 dengan persentase 71,49% untuk data latih dan dari 

tanggal 1 Januari 2022 – 31 Desember 2023 dengan persentase 28,51% 

untuk data uji. 
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2. Tingkat ketepatan klasifikasi dibatasi oleh nilai accuracy, recall dan 

precision. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Menghitung tingkat ketepatan klasifikasi kejadian hujan di Kota 

Prabumulih pada metode Decision Tree tanpa dan dengan SMOTE kemudian 

mejelaskan hasil perbandingan pada kedua metode tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai media pembelajaran peneliti dan pembaca dalam meningkatkan 

kemampuan tentang penerapan SMOTE pada kejadian hujan dengan 

klasifikasi menggunakan Decision Tree. 

2. Sebagai referensi peneliti lain yang memiliki topik tentang penerapan 

SMOTE pada kejadian hujan dengan klasifikasi menggunakan Decision 

Tree. 
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